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ABSTRAK
Alpian  Muhtar. Kerjasama Pemerintah Dan Masyarakat Dalam
Pembangunan Di Desa Paria Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang.
(dibimbing oleh Hj. Fatmawati dan H Samsir Rahim),
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di terapkan. Beberapa faktor yang menghambat pelaksanaan Kerjasama adalah
penerapan kerjasama tradisional tidak dapat di jalankan serta ada perbedaan
pendapat pada saat pelaksanaan kerja sama. Sementara itu, beberapa faktor vang
mendukung pelaksanaan kerjasama adalah partisipasi pemerintah dan masyarakat
sangat besar serta saling mendukung satu sama lain.

Kata Kunei: Kerjasama, Pemerintah Desa, Masyarakat Desa
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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pemerintah desa dalam upayanya melakukan pembangunan desa. Dalam

upaya pengembangan, pembangunan, dan peningkatan mutu sebuah desa, hal
utama yang perlu diperhatian adalah scberapa besar fingkat kerjasama
masyarakat dan pemerintah. Umumnya seluruh manusia atau tiap individu
perlu adanya bantuan dari seseorang dalam menjalankan sebuah kehidupan,
sehingga manusia umumnya akan diperhadapkan dengan sebuah dilema sosial.




Atas dasar adanya jaringan sosial sebagai kunci pelaksanaan sebuah
kerjasama. Jaringan sosial biasanya dianggap sebagai sebuah kumpulan

\\\\A\")//ﬁ L

107
-

o g
\ M;,,,, o/ ,//
;‘\‘lb.>“““‘,» ,“"",\{’ib-.- 4
g o R

pelaksanaan pembangunan desa dapat berjalan sesuai apa yang diharapkan
sebelumnya. Pada dasarnya Penduduk berkualitas merupakan modal dasar
pembangunan  berkelanjutan, jadi untuk mewujudkan pembangunan
berkelanjutan di suatu negara, diperlukan komponen penduduk yang
berkualitas. karena dari penduduk berkualitas itulah memungkinkan adanya
kemampuan dalam mengelola potensi dengan baik, secara tepat, secara




efisien, serta sccara maksimal. Apa lagi jika kita membandingkangkan Desa

Paria dengan Desa lainmya vang ada di Kabupaten Pinrang Desa Paria

- -l ol Tl=Th ATy
penerapan-peneraj
EX s
4‘4' ey

<X ////'uu\"\\\\ .
(i\‘ | “‘-_-3 . » s

masyarakat Desa Paria adalah bentuk pedoman pembangunan desa, disebutkan
bahwa perencanaan pembangunan desa adalah proses tahapan kegiatan yang
diselenggarakan oleh pemerintah desa dengan melibatkan  badan

permusyawaratan desa dan masyarakat dalam memamfaatkanan sumber daya
alam desa dalam mengapai tujuan dalam pembangunan desa. Sehingga pada
dasarnya desa vang tidak lagi menjadi sub pemerintah kabupaten tetapi




menjadi pemerintah masyarakat. Hal ini, telah menerapkan prinsip
desentralisasi dan residualitas yang berlaku pada paradigma lama, di gantikan
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banyak kekeliruan dan permasalahan yang timbul karena kurangnya rasa ingin
tahu dan kurangnya bentuk tindakan cepat tanggap oleh pemerintah desa Paria
terhadap tingkat kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat di Desa Paria.
Berdasarkan deskripsi singkat diatas maka peneliti tertank melakukan
penelitian yang dimana tujuan utamanya mengukur bentuk kerjasama




dalam kerjasama antara masyarakat dan pemerintah Desa Paria dalam
pembangunan desa guna mencapai kesejahteraan masyarakat desa Paria.
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2. Untk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
pembangunan di Desa Paria Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan penulis berharap kedepannya
semoga dalam penelitian mampu memberikan manfaat sebagai berikut:




Pembahasan yang akan dibahas diharapkan menjadi media
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Palawija Di Desa Mata Allo Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang,

Dalam skripsi tersebut, sangat jelas telah di kemukakan olch
Emiyanti menyatakan bahwa terjadi proses kerjasama antara pemerintah
dan kelompok tani yang melalui bentuk kerjasama bersifat spontan,
kerjasama bersifat langsung, dan kerjasama bersifat tradisional yang




dimana di jalin secara cukup baik. Sementara itu, dalam penelitian vang
dilakukan penulis dalam skripsi kerjasama pemerintah dan masvarakat
dalam pembangunan di Desa Paria Kecamatan Duampanua Kabupaten

pemberian dukungan moral; 4). Implementasi kerjasama penanggulangan
pencemaran air batik di Kota Pekalongan belum efektif. Sementara itu,
dalam penelitian vang dilakukan penulis dalam skripsi kerjasama
pemerintah dan masyarakat dalam pembangunan di Desa Paria Kecamatan
Duampanua Kabupaten Pinrang lebih melibatkan pemerintah desa dan




masyarakat desa paria yang di mana pusat atau pembuat kewenangan di
gambarkan dalam bentuk pmna‘mtahan desa sementara masyarakat di
ibaratkan sebagai penerima kewenangan yang umumnya kewenangan
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orang atau pihak lain dengan

menghargai. Dimana pemaknaan kalimat tersebut di yakini secara mutlak
bahwa guna memenuhi sebuah kebutuhan seseorang perlu adanya
keterlibatan atau bentuk interaksi berbagai elemen masyarakat sehingga arah
dan tujuan dalam pemenuhan kebutuhan dapat dicapai dan juga mampu




memberikan titik temu akan permasalahan yang akan timbul sehingga dapat
diatasi secepat mungkin.
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| 2. Prinsip-Prinsip dalam Kerjasama

r Sebagaimana dalam upaya suksesnya sebuah kerjasama, perlu ada
beberapa prinsip-prinsip yang utamanya sering Kali di jadikan bahan
pedoman dalam berkerja sama, Jadi dalam hal ini, dalam Yustika (2015: 22-

24) mengemukakan sebuah konsep ketahanan yang mengacu pada prinsip-
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prinsip kerjasama yang di yakini mampu memberikan kesuksesan dalam
pelaksanaan sebuah kerjasama. Yakni sebagai berikut:
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kepentingan bersama dalam sebuah mekanisme politik pemerintah
desa,
4. Prinsip keadilan
Prinsip yang umumnya saling terikat dengan prinsip ketiga, dimana
meletakan keadilan sebagai tujuan utama.




5. Prinsip taat hukum
Masyarakat yang paham dengan aturan hukum yang sifamya
mengikat. Yang dimana dalam penerapannya memdapatkan

dengan sendirinya memahami
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5. Konsensus: jika terdapat perbedaan kepentingan di masyarakat,
penyelesaian harus mengunakan cara dialog/musyawarah, menjadi
konsensus;

6. Persamaan hak: pemerintah mampu menjamin bahwa seluruh
pihak, harus di libatkan dalam pelaksanaan politik.
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| 7. Efektifitas dan efisiensi: pemerintah harus efektif dan efisien dalam
memproduksi output berupa aturan, kebijakan, pengelolaan
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3. Kerja sama mendorong terbentuknya sinergi yang kuat.
4. Kerja sama mendorong terbentuknya hubungan yang bersifat
l harmonis serta meningkatkan rasa kesetia kawanan;
semangat kelompok:
4 6. Kerja sama mendorong dalam Keikut sertaan dalam menangapi
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C. Bentuk Kerjasama

" ‘satu orang dan kelompok yang masing-masing terlibat dalam organisasi, di
I mana terjadi sebuah proses penerimaan hal-hal baru dalam sebuah
. S — T
menciptakan sebuah stabilitas.




4. Coalition
Yaitu, beberapa organisasi yang memiliki tujuan yang hampir sama

8
%

W
ZETA

1. Kerjasama spontan rs_pam:mm cooperation)
Kerjasama yang dilakukan serta-merta, dalam artian pelaksanaan
kerjasama dilakukan antara dua orang atau lebih di mana pelaksanaannya
di lakukan tanpa adanya perencanaan terlebih dahuly,
Adapun aspek-aspek yang di anggap dapat mendorong kerjasama

15




atau tolong menolong yang merangsang timbulnya kerjasama spontan.
[ Utomo&Minza (2016; 52).
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atasan melalui kebijakan ataupun keputusan untuk melakukan suvatu
kegiatan.

Secara garis besar unsur-unsur pengelolaan yang umumnya terlibat
dalam proyek sering kali dinyatakan dalam bentuk kerjasama langsung,
apabila memenuhi beberapa kriteria. Koordinasi Pelaksanaan Proyek

16




(2016: 25).
1. Sistem Informasi Vertikal; sistem yang meyakini bahwa informasi
yang di di peroleh di kifimkan langsung ke atas dan di sampaikan
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1 sepakati sebelumnya.

1 Jawat (2014: 5) Menurut KUH Perdata Pasal 1320, suatu kontrak
adalah syah bila memenuhi 4 syarat. Ke 4 syarat keabsahan kontrak di
atas pada dasarmya dapat di bag: 2, yaitu:

1. Syarat Subyektif
a. Adanya Kesepakatan

17




b. Kewenangan pihak-pihak
2. Syarat Obyektif

’ satu bentuk organisasi pemerintahan umunya yang terdiri atas.
I 1) Unsur pimpinan, yakni kepala desa.
| 2) Unsur pembantu kepala desa, yakni terdiri atas:
a. Sekretariat desa, yakni unsur yang berupa staf atau bentuk
pelayanan yang diketuai langsung oleh sckretaris desa.
b. Unsur pelaksana teknis, yakni unsur pembantu kepala desa

18




vang melaksanakan sebuah urusan yang bersifat secata teknis

di lapangan seperti urusan pengairan, keagamaan, dan lan-lain
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pilih-pilih masyarakat yang di mana akan di berikan pelayanan. Pelayanan
tersebut terdiri atas beberapa bentuk pelayanan seperti pelayanan publik,
pelayanan pembangunan, pelayanan perlindungan, dan lain-lain
sebagainya yang melibatkan masyarakat sebagai indikator yang akan di
penuhi, Pelaksanaan pelayanan tersebut di tujukan guna mewujudkan dan

19




Sementara itu, ada beberapa fungsi pemerintah desa yang merujuk.
langsung pada Permendagri No. 84 Tahun 2015 Tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja (SOT) Pemerintahan Desa dalam Sugiman
(2018: 87-88) yakni:
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3. Tugas dan fungsi kepala urusan sebagai berikut:
a. Kepala urusan tata usaha berfungsi melaksanakan urusan
ketatausahaan;
b. Kepala urusan keuangan berfungsi melaksanakan urusan
c. Kepala urusan perencanaan berfungsi mengoordinasikan




4. Tugas dan fungsi kepala seksi:
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kewajiban masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial
budaya masyarakat, keagamaan, dan ketenagakerjaan,
5. Tugas dan fungsi kepala kewilayahan memiliki fungsi:
a. Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upava
perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan, serta
penataan dan pengelolaan wilayah;

2]




b. Mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya;
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8) efektivitas dan efisiensi

9) kearifan lokal
10) keberagaman
1) partsipatif
Menurut T. Coser dan Anthony Rosenberg dalam Sugiman (2018:

91) peranan yakni sebagai sebuah tuntutan yang di berikan secara




‘ struktural (norma-norma, harapan, larangan, tanggung jawab) di mana di
dalamnya terdapat serangkaian tekanan dan kemudian yang
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masyarakat yang saling mengenal dengan baik satu sama lain, memiliki
tinggi, memiliki ikatan emosional yang erat, serta saling tolong menolong
atas dasar kekeluargaan. Sedangkan sebagai masyarakat patemalistik,
masyarakat desa terutama para pemudanya merupakan masyarakal yang




lebih banyak menerima atau pasrah kepada keputusan atau apa yang
manjadi kisinginsn coarig .
Berdasarkan UU No. 6/Bab VI dalam Pasal 68 tahun 2014 dimana
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b. Perangkat Desa;
¢. Anggota Badan Permusyawaratan Desa; atau
d. Anggota lembaga kemasyarakatan Desa.
5) mendapatkan pengayoman dan perlindungan dari gangguan
ketenteraman dan ketertiban di Desa.
2. Masyarakat Desa berkewajiban:




1) membangun diri dan memelihara lingkungan Desa;

2) mendorong terciptanya: kegiatan. penyelenggaraan Pemerintahan

dan tenteram di
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Masyarakat dan pemerintah ni dapat berinteraksi dengan baik dan
harmonis apabila kedua-duanya berada di daerah teritorial yang sama.
E. Konsep Pembangunan Desa
1. Definisi Pembangunan Desa
Pembangunan merupakan proses multidimensional yang umumnya
mencakup berbagai hal yvang mendasar, di dasari oleh struktur sosial,




perilaku atau sikap-sikap masyarakat, institusi yang bersifat nasional, di
mana mampu mengejar alur pertumbuhan ekonomi, adanya penanganan

| dalam jangka Panjang.
Sementara i, Menurut Siagian dalam Juraidah (2015 1151)
mengemukakan pembangunan sebagai “suatu usaha atau rangkaian usaha

oleh suatu bangsa, Negara dan pemerintah, menuju modernitas dalam
rangka pembinaan bangsa”.
Jadi dapat di simpukan bahwa pembangunan yakni sebuah proses




atau tahapan perbaikan kuantitas maupun kualitas hidup yang di dasari
pengembangan/pemamfaatan  sumber daya dalam  mewujudkan

beberapa kriteria kewenangan lokal berskala desa, Shuida dalam bukunya

“Buku Bantu Pengelolaan Pembangunan Desa” (2016: 11). Yakni:

I. Pembangunan desa yang mengutamakan kegiatan pelayanan dan
pemberdayaan masyarakat.

27




2. Pembangunan desa memiliki lingkup pengaturan dan kegiatan hanya di

il 4

Pembangunan Desa” (2016: 4). Ada berapa poin penting yang perlu di
perhatikan, yakni:
1. Perencanaan

2. Penganggaran
3. Pelaksanaan

4. Pelaporan




upaya mendapatkan hasil yang cepat terhadap proses pembangunan
yang akan di laksanakan Kondisi ini membuat keputusan yang
tidak dapat memperhitungkan akan akibat serta implikasi dalam
jangka panjang, contohnya potensi kerusakan sebuah hutan yang di
mana telah mencapai lebih 3,5 juta Hatahun, di mana bencana
banjir yang semakin sering terjadi dalam hal ini dampaknya yang




semakin meluas, krisis energi, modal transportasi yang sangat
susah untuk berkembang, tingkat kemiskinan yang sulit di bedung

menyimpulkan alur kerangkah pikir berdasarkan identifikasi masalah yang
terjadi. Penelitian yang berjudul bentuk kerjasama pemerintah dan masyarakat
dalam pembangunan di Desa Paria Kab. Pinrang. Fokus penelitian ini adalah
mengetahui  bentuk kerja sama pemerintah dan masyarakat dalam
pembangunan desa di Desa Paria serta mencari tahu apa saja faktor




penghambat dan faktor pendukung dalam pelaksanaan pembangunan desa,
Dalam hal ini merujuk dari teori Gillin dan Gillin dalam Emivanti (2019:13-

Y
Wil

/

Apal di],ﬂl.ﬂn
2, Ada perbedaan pendapat pada
saat pelaksanaan kerja sama

Gambar 2.1
Kerangka pikir penelitian

G. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif serta
memilih data yang dianggap relevan dan mana yang di anggap tidak relepan.
Penelitian ini di fokuskan:

31




. Untuk mengetahui bagaimana bentuk Kerja sama pemerintah dan
masyarakat dalam pembangunan di Desa Paria Kabupaten Pinrang

3. Kerja sama langsung adalah kerja sama antara pemerintah dan
masyarakat dalam pembangunan desa di Desa Paria kabupaten Pinrang
yang di mana bentuknya berdasarkan adanya arahan atau perintah
sebelumnya dari atasan dalam pelaksanaan kerja sama dengan adanya
3 aspek penunjang jalannya sebuah kerja sama langsung, yakni; Sistem
Informasi Vertikal, Sistem Informasi Lateral, dan Sistem Informasi

2




Manajer P men
| enghubung. Sebagaimana untuk gukur bentuk kerja
sama yang antara masyarakat dan pemerintah.

6. Hambatan proses
atan adalah fakior kemungkinan ghambat
Kerja sama antara - —

- pemerintah dan masyarakat dal .
i gunan di

memungkingkan keberhasilan amm‘ng o v
masyarakat dalam : kerja sama : o
mbnnmmm#mdiﬂmPaﬂakahm;jmh -
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BAB 11
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
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Sementara itu, dilihat dari teknik penyajian datanya, penelitian ini
menggunakan pola deskriptif. Yang dimaksud pola deskriptif menurut
Sukardi dalam Prasojo (2015 52), vakni metode penelitian yang utamanya
berusaha menggambarkan serta menginterpretasi objek sesuai apa adanya.
‘ C. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian imi dipilih menggunakan teknik purposive




sampling. Purpose sampling adalah pemilihan informan yang telah
disesuaikan dengan tujuan serta syarat ftertentu yang telah ditetapkan
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10. | Takdir Masyarakat Dusun Pania TA | 1
Jumlah 10
Tabel 3.1
Informan Penelitian

D. Teknik Pengumpulan Data |
Data yang perlu dimiliki dalam pengumpulan penelitian i jalah data
sekunder dan data primer. Data primer adalah sebuah data yang diperoleh dari
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lokasi penelitian yang bersifat secara langsung melalui tahapan wawancara
dengan informan yang di mana berkaitan dengan sebuah masalah penelitian
serta juga melalui hasil observasi afau pengamatan bersifat langsung terhadap
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oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertayaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu, Moleong dalam Prasojo (2015 56).
3. Dokumentasi
merupakan metode yang di gunakan dalam mencari data penelitian
yang menyangkut hal-hal maupun variabel yang baik berupa catatan,
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agenda, lengger, prasasti, majalah, surat kabar, notulen rapat, buku,
transkip dan sebagainya, Menurut Suharsimi dalam Prasojo (2015: 57).
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yang sama akan tetapi menggunakan Teknik yang berbeda. Dengan
maksud dan tujuan, jika ada temuan data yang berbeda dari Teknik
pengumpulan data, maka akan dilakukan diskusi untuk menentukan data
yang benar sehingga dapat di peroleh hasil penelitian yang di inginkan,

3. Triangulasi waktu

Triangulasi yang atas dasar penempatan waktu penelitian yang
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tepat, yang didasari dengan kondisi peneliti dalam proses penelitian.

27 WARASS, T,
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temuan baru yang belum pernah ada atau berupa gambaran suatu objek
yang sifatnya sementara sampai di temukan bukti yang lebih valid untuk di
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BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian
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Sejak terbentuknya Desa Paria dipimpin oleh Kepala Desa Paria
yaitu A. Syafie. Selanjutnya dipimpin oleh Kepala Desa sebagai berikut:

No. Kepala Desa Tahun Menjabat

1. | Abdul Hafid Dini 1964-1967

2. | H. Mahmud 1967-1969

3. | Tawas Giga 1969-1974
39

—_



4. | Usman li 1974-1976
5. | Andi Nawir, Ba 1976-1983
6. | H.A. Kaharuddin, M 1983-1987

| 7 \\\‘\“h,///
D \\~ ’

Slmber:

1987-1993

Tabel 4.2
Nama-Nama Kepala Dusun Desa Paria

Kemudian nama-nama lembaga yang ada di Desa Paria adalah

1) BPD

2) LKD
3) Karang Taruna
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pertimbangan diatas Visi Desa Paria adalah:
“Terwujudnya Masyarakat Desa yang Maju dan Makmur didukung
oleh Pertanian dan Perikanan yang unggul serta Prasarana

Transportasi yang Memadai™

Misi adalah merupakan pernyataan yang menetapkan tujuan dan

41
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sasaran desa yang hendak dicapai, pernyataan misi membawa desa kepada

suatu fokus atas dasar pencapaian Visi Desa Paria ini dilakukan dengan
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Duampanua dengan luas wilayah, 1990 Ha. Yang berjarak kurang lebih 7
Km kearah selatan dari pusat Pemerintahan Kecamatan, 27 Km dari Kota
Kabupaten Pinrang dan kurang lebih 256 Km dari ibu kota Provinsi
Sulawesi Selatan.

Adapun batas-batas Desa Paria sebagai berikut:

» Sebelah Utara : Kelurahan Bittoeng
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laki-laki. |

Jumlah penduduk menurut jenis kelamin, secara rasi dan |
banyaknya kepala keluarga di rincikan dalam tiap Dusun di Desa Paria
ditunjukan pada tabe! berikut:
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Nama Dusun | Laki-Laki = Perempuan | Jumlah | Jumiah
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* SDN 36 DUAMPANUA

* SMPN 7 DUAMPANUA

Sementara itu, secara garis besar penunjang keberhasilan sebuah
desa dalam pembangunan dan pengembangan serta peningkataan SDM
dan SDA masyarakat Desa paria adalah tingkat kemandirian masyarakat
memperoleh mata pencaharian utama mereka masing-masing. Hal
utama yang dianggap penting fersebut, mampu membantu pemerintah




dalam upayanya mencapai Visi serta Misi dalam mencapai tujuan
pemerintahan dan masyarakat Desa Paria. Adapun jenis-jenis mata
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dimana diperintahkan langsung oleh kepala Desa Paria dalam
mengelola Kawasan-kawasan yang mencangkup wilayah adminisratif
Paria sebagai berikut:




‘ STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN

Gambar 4.1
Strukrur Organisasi Pemerintahan Desa Paria




B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
I. Kerjasama Pemerintah dan Masyarakat dalam Pembangunan di

3
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0 : lorma personal, Suasana hati,
Empati sebagaimana menurut Utomo&Minza (2016: 52),

Dari hasil wawancara berikut, dapat dilihat bagaimana bentuk
penerapan kerjasama spontan yang dilakukan oleh pemerintah dan
masyarakat yang didasari teori penguat latar belakang individu.

Berikut hasil wawancara dengan PA Kepala Desa Paria.

“...Berbicara tentang latar belakang individu tentunya sangat
bmmhdﬂmpmmkmamnpﬂammhukmdmm

47




proses kerjasama pembangunan desa di Desa Paria. Nampak dan
jelas dalam pelaksanaannya, sering kali ditemui terjadi kerjasama
yang bersifat tak langsung atau spontan. Hal tersebut di pengaruhi
oleh adanya sistem kepercayaan atas dasar merujuk oleh latar

individy sehim P I‘Imﬂgﬂng tﬂjadm]rﬂ' Mﬂk‘;ﬂ[ﬂm‘f

OS‘L@ “/og_
b

LT

\\
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dﬁa". (Hasil wawancara dengan MF |7 Maret 2021).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diambil sebuah
kesimpulan bahwa, kerjasama spontan vang terjadi antara masyarakat
dan pemerintah desa dapat terjadi dikarenakan adanya rasa kepedulian
masyarakat terhadap kondisi lingkungan desa sehingpa memancing
masyarakat bersama-sama saling bekerjasama dengan pemerintah dalam




pelaksanaan kerjabakti.
Baﬁmhmﬂ-mwmdmmmhﬁmﬂmﬁﬁa
“... Berpengaruh, saat kerjabakti contohnya ada biasanya kelompok

musya:rakatd.t apangan sementara membersikan &Hrmsmgm’ dari
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wawanmdmm NU 18 Marm 2['.'21)

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukan bahwa

pelaksanaan sebuah kerjasama spontan terjadi karena adanya rasa
kepedulian salah satu pegawai pemerintahan Desa Paria terhadap pekerja
pembuat selokan air, dimana salah satu pegawai pemerintahan itu tidak
membawa ego jabatannya membantu masyarakat tersebut dalam pembuat




selokan.

Berikut hasil wawancara dengan SA Masyarakat Desa Paria.

gm ﬁesa ymgd:mma dl dasmalah kepedulian lwpuda

lingkungan”. (Hasil wawancara dengan IA 19 Maret 2021),

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa pelaksanaan sebuah kerjasama terjalin karena adanya
rasa kepedulian masyarakat dan pemerintah Desa Paria terhadap
lingkungan desa, yang dimana merangsang terjadinya bentuk kerjasama
spontan dalam hal pelaksanaan kerjabakti yang dipicu oleh adanya
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s Kesadaran ehadap

masyarakat yang didasari teori penguat norma personal atau kesamaan
perasaan.
Berikut hasil wawancara dengan TA Masyarakat Desa Paria.

Mmgkmhmmwmlhﬂtmmmkﬂaudlﬂm
lng1 yang memicu pelaksanaan kerjasama secara spontan vah hal
tmmkmkmimmsmammmmmmm
maupun pemerintah terlibat secara bersama-sama membersihan
saluran air yang tersumbat”. (Hasil wawancara dengan TA 19




Maret 2021).

yang
;
| ian gerakan dalam berkerjasama.
eli
-Indika | ang ] - yang melibatkan
" . mengukur proses kerjasama | ..
masyarnkm. | .danmr ypemmmh Desa Paria yang menunjukan :rm:s.s'm
- i . .‘ l
asama, yang didasari dengan teori penguat seperti
_—
pelaksanaan
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Informasi  Vertikal, Sistem Informasi Lateral, dan Sistem Informasi
Manajer Penghubung. Teori ini diambil karena didasari adanya keterkaitan
pelaksanaan kerjasama ovang dianggap mampu mendukung  dalam

ara langsung dalam pembangunan di

adanya tindakan pemerintah memberikan arahan ketiap-tiap kepala dusun
untuk menyampaikan sebuah informasi kemasyarakat tentang adanya
kegiatan yang akan dibuat oleh pemerintah Desa Paria.

Berikut hasil wawancara dengan MF Masyarakat Desa Paria,

.. Informasi yang disampaikan pemerintah kemasyarakat sifatnya
mm:a. hal ini dikarenakan pemerintah mampu mengelola tim yang
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ﬂigigaskm dalam menyammpaikan informasi kemasyarakat”,
(Hasil wawancara dengan MF 17 Maret 2021 ).

\ ke tiap-tiap tim vang di

nean keinoinar g ’é
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sa_bthm:_m;_m hﬂgmnmm!minfumﬂimd{mﬂmmgcmhui hal
itu”. (Hasil wawancara dengan RI 18 Maret 2021),

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat memperkuat pernyataan
bahwa ada hubungan langsung dalam penerapan bentuk kerjasama
langsung antara pemerintah dan masyarakat dimana bentuk kerjasamanya
lebih mengarah ke upaya pemerintah memberikan arahan langsung ke




bawahannya untuk menyampaikan secara berulang-ulang  informasi
bahwa akan dilaksanakannya pelatihan kemasyarakat.
Berikut hasil wawancara dengan SA Masyarakat Desa Paria,

saj i keknmjmgntmmmmmmgada
\\- | orang-orang yang ditunjuk
i dltugaslmnsamlmg.ﬂmg
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bahwa adanya
desa, dimana sebuah informasi tentang pelatihan keperempuanan di
sampaikan secara langsung oleh pemerintah kemasyarakat desa, hal itu
tidak terlepas dani kesuksesan dalam pelaksanaan kerjasama langsung
yan_gdilakukmp&muinmh&alammﬂnhﬁﬂtmpmm_mgm
terhadap  pihak-pthak  terkant  dalam  penyampaian  informasi
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ke —_
Bmikmhasﬂwawmmdmnsuhdas}makatﬂmﬁﬂa.

Wl pelaksanaan seminar pertanian yang dilakukan
lesa vang melibatkan Iﬂl&!lmgmﬂsj'm tﬂjﬁd[
; jAsAma secara hmgsuug vang dlma.na kedua

dalam memperoleh ouiput. Seperti gambaran pelaksanaan kerjasama
yang terjadi, di mana terdapat sebuah sistem yang umumnya pemerintah
Desa Paria bertugas sebagai pemberi tugas yang kewenangannya bersifat
mutlak dan orang-orang kepercayaan pemerintah (masyarakat Desa
Paria) sebagai pelaksana tugas yang memiliki kewenangan menjalangkan




tugas sesuai apa yang telah diarahkan, contoh tugas kecilnya seperti
terjadi  sebuah kontak secara langsung antara masyarakat vang di

PN} //

(2) Syarat Obyektif (a) Hal Tertentu (b) Sebab Yang Halal
Dari hasil wawancara berikut, dapat dilihat bagaimana bentuk
pencrapan kerjasama kontrak yang dilakukan oleh pemerintah dan
masyarakat yang didasari landasan KUHP Pasal 1320,
Berikut hasil wawancara dengan PA Kepala Desa Paria.
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masyarakat yang sebelumnya telah membuat kontrak dengan kami
selaku pemerintah umunya mereka hanya mengerjakan sesuai
dengan kontrak yang telah disepakati sebelumnya”. (Hasil
wawancara dengan PA 16 Maret 2021).

contrak  kemasvaral emilik cahhian  khusus  dalam
pembangunan, contoh kecilnya pembangunan atau penimbunan Lorong-
lorong desa.

‘ Berikut hasil wawancara dengan 1B Masyarakat Desa Paria

| “...yang saya kefahui, ada kesepakatan pemerintah dan masyarakat
dalam pembangunan fasilitas desa, masyarakal ying memiliki
kesepakatan itu biasanya masyarakat yang kerjanya seperti, tukang_
batu, tukang bangunan, tukang kayu”. (Hasil wawancara dengan [B
‘ 17 Maret 2021).
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tugas pemerintah  dalam pelaksanan pembsngm vang dimana
tugas kami lebih sebagai tenaga pengawas dalam pembangunan”.
(Hasil wawancara dengan SA 19 Maret 2021).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, menjelaskan secara
‘ langsung pernyataan PA bahwa “Kami selaku pemerintah hanya bertugas
memperadakan apa saja yang dibutukan dalam pembangunan desa,
kemudian masyarakat yang sebelumnya telah membuat kontrak dengan
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kami selaku pemerintah umunya mereka hanya mengerjakan sesuai
dengan kontrak yang telah disepakati sebelumnya”. Di mana dijelaskan
bahwa dalam pelaksana
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mengarah dalam hal upaya pemerintah mempekerjakan tiap kelompok
masyarakat tertentu dalam sebuah pembangunan fasilitas desa dengan
adanya aturan main dalam pembangunan yang di dalamnya ada
perjanjian atau kontrak yang lebih dominan meninjau adanya pembatasan
kekuasaan tiap kelompok yang akan di pekerjakan sebagai tukang untuk
membangun fasilitas dan infrakstruktur desa.




Berikut hasil wawancara dengan PA Kepala Desa Paria.

*“...Contoh kecilnya penimbunan Lorong, perbaikan saluran irigasi
Yyang tentunya masyarakat yang akan dipekerjakan, pada dasarmya
menmuhaﬁkm batas wilayah dusun sehingga hanya masyarakat

dusun tei bekﬁ]asamadenganpemﬂmtahmum
bangunan”. (Hasil wawancara dengan PA

/"

waw dengan SU 19 Maret 2021),

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat di tarik sebuah
kesimpulan bahwa ada aturan yang telah di sepakai secara bersama oleh
pemerintah dan masyarakat vang mengatur lebih detail aturan main
dalam pembangunan di Desa Paria, dimana aturan tersebut lebih dominan
mengarah pada masyarakat yang akan di pekerjakan sebagai tukang yang
di tinjau melalui pembagian wilayah pembangunan.
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Berikut hasil wawancara dengan TA Masyarakat Desa Paria.

“..la ada kesepakatan, seperti kemarin penimbunan jalan tami,
mmymgdlwkmﬂhnmhhmmahllﬁmudakmm
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dalam penelitian. Sebagaimana pelaksanaan kerjasama kontrak yang
terjadi dalam pembangunan di Paria, umumnya penyampaian
kesepakatan kontrak hanya berupa kesepakatan yang di dasari dengan
sebuah penyampaian secara langsung antara masyarakat dan pemerintah
Desa Paria melalui forum yang sifatnya hanya berupa penyampaian
secara lisan tidak menyertakan sebuah dokumen-dokumen vang




menguatkan hasil percakapan tentang terlaksananya sebuah kerja sama

PN WA
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pelaksanaan kerjasama secara tradisional belum pernah di terapakan di
Desa Paria, hal ini di karenakan oleh tidak mampunya pemeritah dan
masyarakat desa dalam menerapkan pelaksanaan kerjasama secara
tradisional dalam konteks pembangunan desa.

Berikut hasil wawancara dengan MF Masyarakat Desa Paria.




“...Kalau berbicara penerapan pembangunan desa yvang di padukan
budaya selama ini belum pernah kami terapkan”. (Hasil wawancara
dengan MF 17 Maret 2021).

ncara tersebut dapat di jelaskan bahwa
clum pernah di terapkan, dikarenakan

llll

.......

“...Kalau berbicara penerapan budava dalam Kerjasama mungkin

belum saya dapat, karena saya lihat kebanyakan kerjasamanya atas

pemenuhan kebutuhan vang harus di jalankan bukan fradisi”.
! (Hasil wawancara dengan NU 18 Maret 2021).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, di ambil

sebuah kesimpulan bahwa pelaksanaan kerjasama secara tradisional
belum berjalan, dimana adanya peninjauan secara langsung bahwa vang




lebih dominan di aksanakan lebih mengarah kepada upava pemenuhan
kebutuhan bukan tradisi dalam konteks pembangunan desa.
Berikut hasil wawancara dengan Rl Masyarakat Desa Paria.
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pemah di terapkan.
Berikut hasil wawancara dengan |A Masyarakat Desa Paria.
“...saya tidak tau apakah kerjasama traditional berlaku dalam
pembangunan di simi”. (Hasil wawancara dengan 1A 19 Maret
2021).
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa

T —————



pelaksanaan kerjasama secara tradisional tidak berjalan, di Karenakan
masyarakat tidak tau apakah kerjasama tradisional itu diterapkan atau
tidak di Desa Paria.

mengambarkan bahwa pelaksana kerjasama tradisional selama ini belum
di terapkan yang menyangkut tentang pembangunan desa.

Berikut hasil wawancara dengan TA Masyarakat Desa Paria.

“...Belum pernah di terapkan oleh pemerintah dan masyarakat”.
(Hasil wawancara dengan TA 19 Maret 2021),

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat di tarik kesimpulan
bahwa pelaksanaan kerjasama tradisional belum pemah di terapkan,
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dikarenakan adanya penyampaian oleh masyarakal mengenai kerjasama
tradisional dalam pembangunan desa vang belum pernah diterapkan di

kerjasama. Sebagaimana dalam penyampaian melalui wawancara sebagai

Berikut hasil wawancara dengan PA Kepala Desa Paria.

“...tidak mampunya pemerintah dan masyarakat atas kesadarannya
menerapkan kerjasama atas dasar kebudayaan dalam penerapan
pembangunan desa”. (Hasil wawancara dengan PA 16 Maret
2021).
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di tarik sebuah
kesimpulan bahwa faktor utama yang menghambat pelaksanaan

“...mungkin lebih tepatnya mengatasi beberapa masyarakat yang
sulit diatur dalam proses kerjasama yang telah berjalan”. (Hasil
wawancara dengan SA 19 Maret 2021).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat di tank sebuah
kesimpulan bahwa yang menghambat pelaksanaan kerjasama adalah
adanya perbedaan pendapat yang terjadi di tiap-tiap individu pada saat
kegiatan kerja sama yang sedang berlangsung yang memicu sifat tidak




mau diatur, sehingga pelaksanaan kerjasama sedikit akan terhambat yang
memungkinkan pelaksanaan sebuah kegiatan yang di jalankan tentunya
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hal utama yang menghambat pelaksanaan kerjasama adalah tidak
mampunya masyarakat dan pemerintah menerapkan kerjasama
tradisional dalam pembagunan desa, hal ini dikarenakan kurangnya
kesadaran akan pentingnya kerjasama tradisonal dalam penerapannya
dalam pembangunan desa.

Berdasarkan dari beberapa hasil wawancara dengan pemerintah
dmmmwm-&kmrymgakEmmghﬂmw




pelaksanaan kerjasama dalam pembangunan desa di Desa Paria dapat di
ambil sebuah kesimpulan bahwa ada beberapa faktor penghambat

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat di simpulkan bahwa
faktor yang mendukung pelaksanaan kerjasama adalah tingkat partisipasi
masyarakat, di mana dasar utama dalam pelaksanaan kerjasama ini
mengarah kepada bentuk antusias antara masyarakat dan pemerintah

Berikut hasil wawancara dengan SA Masyarakat Desa Paria.




“...Tingkat partisipasi masyarakat yang tinggi dalam proses
kerjasama contoh kecilnya saat pelaksanaan kenabakti kemarin”.
(Hasil wawancara dengan SA 19 Maret 2021),
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kepedulian, dimana dalam kasus ini masvarakat secara sukarela
membantu tugas pemerintah dalam pengawasan area pembangunan yang
umumnya kalau di kaji lebih dalam tentunya pengawasan area
pembangunan yang di kerjakan adalah tugas utama dari pemerintah desa.
Berikut hasil wawancara dengan 1B Masyarakat Desa Paria.

*..tingkat kepedulian masyarakat dan pemerintah sangat tinggi
apa lagi menyangkut tentang kerjabakn vang dilaksanakan dalam
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tujuannya untuk pembangunan desa”. (Hasil wawancara dengan IB
17 Maret 2021 ).

pelaksanaan kerjasama dalam pembangunan desa di Desa Paria dapat di
ambil sebuah kesimpulan bahwa ada beberapa faktor yang mendukung
1. tingkat partisipasi masyarakat dan pemerintah dalam pembangunan
desa sangat tinggi, hal ini dikarenakan oleh adanya tingkat kepedulian
antara masyarakat dan pemerintah terhadap kondisi dan arah




pembangunan desa kedepannya.
2. Timbulnya rasa saling mendukung satu sama lain, tidak memihak
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Tabel 4.6 _
Bentuk Kerja sama dalam Pemangunan Desa di Desa Paria
Sumber: hasil penelitian bentuk kerjasama dalam pembangunan desa
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serta ada perbedaan pendapat pada saat pelaksanaan kerjasama. Sementara
partisipasi pemerintah dan masyarakat sangat besar serta saling mendukung

satu sama lain,
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Rencana Kegiatan Pembangunan Desa

[No.| Usulan Rencana Kegiatan Berdasarkan | Rencana Lokasi
Kegiatan

Pelaksanaan Pem

1. | PlatD Desa Pana

3 4
Pania
@ A <
g
N
9
0
®
Qkca A 5P
AL ameang
Kajuangin

12. | Pengaspalan Jalan Poros Paria 3 Dusun Paria
13. | Pengerasan Jalan Tiap Lorong Sempang

14. | Pembangunan TPT & Penimbunan Jalan | Desa Paria

Tiap Lorong
15. | Pengaspalan Jalan Hotmix Paria-Pekkabata | Desa Paria




16. | Pengerasan Jalan Kp Baru-Sempang Dusung Pallameang
17. | Pengadaan Lampu Jalan dan Lampu Jalan | Desa Paria
Bertenaga Surya
18. | Pensertifika intah SDN | Paria
36
| 19 ¢ 4 Pana
|
<
<
U -~ —
0 0
' )
|
\J
ra
AWa ‘
29 Parnia
30, | Pembengunan DesaParia |
31. | Pengadaan Ambulance Desa Paria
32. | Pembangunan Gedung Baru SDB 36 | Desa Paria
Duampanua
33, | Perintasan jalan Pana & Sulengka Paria
34. | Penimbunan Jalan Tami dan Talud depan | Dusun Pallameang




Pustu
: 35. | Penimbunan Jalan Tani dan Talud Jalanan | Sempang
Mesjid
36. | Penimbunan Samping | Dusun Pallameang
37 4
4
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AWi ‘ .
46.
Mappasitujue
47. | Sanggar Tani Kelompok Tani Mappasitujue | Paria
48. | Jembatan Kelompok Tani Mappasitujue Paria
| 49, | Pembangunan Duukker Duppamate Paria
| 50. | Jembatan Kelompok Tani Mappasitujue Pania
51. | Pengadaan Tanah Kuburan Desa Paria




52. | Jalan Tam Tonrongge Paria

53. | Pembangunan Jembatan Tani Tambak Jalan | Paria




68. | Draenase Lapangan Sepak Bola Desa Paria
69. | Sanggar Tani Kelompok Tani Timpa Palona | Mangolo
70. | Permintaan Bibit _ Desa Paria
71. | Pengadaan Ji ' Mangolo
| 72, intaan Desa Paria
| T3P ‘ Io
R A <
4
- <
9 Q)
A L
\J
AAN U Pallameang
' 82. | Pengaspalan B Dusun Pallameang |
83. | Pembangunan Draenase Kajuangin Dusun Pallameang
84 | Penimbunan Tanggul Dusun Pallameang
85, | Pintu Klep di Sempang Jalan Babana Sempang
86. | Pembongkaran Beton di Kolom Jembatan JI. | Dusun Pallameang
Sempang




87. | Perintasan Jalan Kajuangin Dusun Pallameang
88. | Bantuan Bibit Jagung Tonrong Saddang Sempang
89. | Penambahan Los Sempang
90. | Pengaspalan Sempang
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2. | Dana PKK Paria
3. | Pengajian BEMT Paria
4. | Penyuluhan Dukun Beranak Paria
5. | Pelatihan Dukun Beranak Paria
6. | Sunnatan Massa Bagi Yang Kurang Mampu | Paria
7. | Pembenan Makanan Bagi Balita dan Ibu | Pania




12.

Pelatihan Kerja Bagi Remaja Putus Sekolah

Paria




13. [ Pelatihan Sistem Informasi Manajemen | Paria
14, | Pelatihan Kader Posyands Paria
15. | Pelatihan Duk Paria
16. | Pe Paria
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5. | Pembangunan Rabat Beton Dusun Paria 110 M

6, | Pembangunan Rabat Beton Dusun Pallameang 29 M

7. | Pembangunan WC Kantor Desa Paria 2 Unit

8. | Pembangunan Rabat Beton Dusun Pallameang 28 M

9. | Perintisan Jalan Tani Tambak Pacili Dusun Pallameang 3000 M

10. | Penimbunan Jalan Tani Tambak Dusun Pallameang 600 M




Pembangunan Pipanisasi Dusun Pallameang 28 M

Pembangunan Pipanisasi Dusun Pallameang 16 M

| A
. | Pembangunan Jembatan Beton Dusun Pallameang 3 x 4 M 1 Unit

Pembangunan Jembatan Beton Dusun Paria 3 x 4 M | Unit

Rehab Plat Duikker Desa Paria 1.20 x 3,80 M 3 Unit

Rehab Plat Duikker Sempang Dusun Pallameang 2,20 M x 6 M 1

Unit

3L

Pembangunan Gorong-Gorong Desa Paria 4 M x 2 Unit
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32,

' Pembangunan Gorong-Gorong Desa Paria 3 M x 2 Unit

33.

Penigkatan Jalan Proteksi/Talud Tani Dusun Pallameang 160 M

34

3s.

Pengadaan Lampu Jalaf Desa Paria 20 Unit

| Pengadaan Lamipu Jalan Tenaga Surva Desa Paria | Unit

36,

Penimbunan Jalan Dusun Paria 110 M

37,

Pembangunan MCK Desa Patia 12 Lnit

Bidang Pembinaan Kemasyarakatan

1. | Pembinaan PKK

2

3

Rekapitulasi Realiasasi Pembangunan Desa Para Takun 2020

Susiber: Kantor Des Paria/LKPJ Desa Paria Tahun 2020
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Gambar: wawancara dengon kepeta Desa Pana di mana dalam wawancara
tersebut inemfokuskan pencarian data ynug di anguap akan menunjang proses
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.

Gambar: wawvancara dengan masyarakat Desa Pasin di mana dalam wawancara
tersebut memfokuskan pencarian data yana di anggap akan menunjang proses
penelitian yang akan dilakukan oleh peneh.

Gambar: wawancara dengan masyarakat Desa Paria di mana dalam wawancara
tersebut memfokuskan pencarian data yang di anggap akan menunjang proses
penclitian yang akan dilakukan oleh peneliti
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Gambar: Transparansi Pengeluaran dalam Realisasi Pembangunan Desa
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